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ABSTRAK 

Dona Rosi Kemala, 2015: Peningkatan Kemampuan Sosisal Anak Melalui Permainan 

Fun Cooking di PAUD Aur Kencana Sunur Kecamatan 

Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang berkembangnya kemampuan sosial 

anak di PAUD Aur Kencana Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan kemampuan sosial anak dalam hal 

kerjasama, menggambarkan kemampuan sosial anak dalam hal toleransi dan 

menggambarkan kemampuan sosial anak dalam hal menghargai hasil karya orang lain. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan di 

PAUD Aur Kencana Sunur Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman 

dengan sujek penelitian anak PAUD Aur Kencana yang berjumlah 10 orang. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi dan Alat pengumpulan 

data yang digunakan format observasi. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. 

Teknik analisis data menggunakan rumus persentase. 

Hasil penelitian menggambarkan bahwa dengan permaian fun cooking dapat 

meningkatkan kemampuan sosial anak dalam hal  kerjasama, toleransi,  menghargai 

hasil karya orang lain pada kategori mampu. Saran yang dapat diberikan dalam upaya 

mengembangkan kemampuan sosial anak melalui permaianan fun cooking.Kepada 

guru hendaknya memperbaiki proses pembelajaran melalui bermain fun cooking., 

kepada peneglola diharapkan untuk melengkapi sarana permainan fun cooking dan 

kepada peneliti diharapkan untuk selanjutnya agar meneliti lebih mendalam tentang 

kegiatan bermain fun cooking untuk meningkatkan kemampuan sosial dalam 

pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Anak adalah amanah bagi kita untuk dijaga dan didik, sebagaimana yang 

tercantum dalam hadist Rasulullah yang diriwayatkan oleh HR. Ibnu Majjah (dalam 

Rahman 2011:3) menyatakan bahwa “Muliakanlah anak-anakmu dan didiklah dengan 

budi pekerti yang baik”. 

Demikian kita dituntut dalam  mendidik anak terutama anak usia dini. Di mana 

usia dini merupakan masa emas perkembangan. Pada masa itu terjadi lonjakan luar 

biasa pada perkembangan anak yang tidak terjadi pada periode berikutnya. Para ahli 

menyebutnya sebagai usia emas perkembangan (golden age). Untuk melejitkan 

potensi perkembangan tersebut, setiap anak membutuhkan asupan gizi seimbang, 

perlindungan kesehatan, asuhan penuh kasih sayang, dan rangsangan pendidikan yang 

sesuai dengan tahap perkembangan dan kemampuan masing – masing anak. 

Pemberian rangsangan pendidikan dapat dilakukan sejak lahir, bahkan sejak anak 

masih dalam kandungan. Rangsangan pendidikan ini hendaknya dilakukan secara 

bertahap, berulang, konsisten, dan tuntas, sehingga memiliki daya ubah (manfaat) 

bagi anak. 

Seiring bertambahnya usia, anak – anak membutuhkan rangsangan pendidikan 

yang lebih lengkap, sehingga memerlukan tambahan layanan pendidikan di luar 
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rumah yang dilakukan oleh lingkungan maupun lembaga pendidikan anak usia dini 

(PAUD). Rangsangan pendidikan yang dilakukan di rumah (home base) dan yang 

dilakukan di luar rumah (centre base) hendaknya selaras dan saling mendukung, 

sehingga diperoleh manfaat yang optimal. 

      Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas menjelaskan bahwa : 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  

 

Sadar akan hal tersebut peneliti dan beberapa orang teman termotivasi untuk 

mendirikan sebuah lembaga PAUD yang bernama PAUD Aur Kencana yang terletak 

di nagari Sunur  kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman yang 

merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang teritegrasi dengan POSYANDU  

di bawah binaan PKK Kabupaten Padang Pariaman yang berdiri pasca gempa 30 

September 2009. PAUD Aur Kencana mempunyai tiga program yaitu TK,KB dan 

SPS yang mempunyai tiga orang guru. 

Pada usia pra sekolah terutama mulai usia 4 tahun perkembangan sosial anak 

sudah tampak jelas, karena pada saat itu anak-anak sudah mulai aktif berhubungan 

dengan teman sebayanya. Menurut Wolfinger dalam Suyanto (2005:71) menyatakan 

bahwa “pada usia lima tahun anak pada umumnya sudah dapat bermain secara 

kooperatif”.  Menurut Hurlock (1980:118) bahwa “pada akhir tahun ketiga bermain 

kooperatif dan kegiatan  berkelompok mulai berkembang dan meningkat baik dalam 
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frekuensi maupun lamanya berlansung, bersamaan dengan meningkatnya kesempatan 

untuk bermain dengan anak lain”. Selanjutnya  menurut Maryana (dalam Syafrina, 

2014) bentuk – bentuk prilaku sosial yaitu persahabatan, bekerja sama, 

kepemimpinan, sikap keterbukaan, inisiatif, partisipasi dalam kelompok, tanggung 

jawab dan toleransi. 

Adapun menurut Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No 58 tahun 2009 bahwa 

tingkat capaian perkembangan sosial emosional anak umur 5-6 tahun adalah bersikap 

kooperatif dengan teman, menunjukkan sikap toleransi, mengekpresikan emosi 

dengan wajar, mengenal tata krama dan sopan santun, memahami peraturan dan 

disiplin, menunujukan rasa empati, memilki sikap gigih, bangga terhadap hasil karya 

sendiri, menghargai keunggulan orang lain.  

      Pada kenyataanya yang terjadi di lapangan banyak anak PAUD Aur Kencana usia 

5-6 tahun yang belum berkembang kemampuan sosialnya karena faktor dari 

lingkungan keluarga di mana banyak larangan kepada anak untuk tidak bermain di 

luar rumah   dengan alasan keamanan anak dan tidak dilibatkan anak dalam kegiatan 

dirumah dengan alasan hanya mengganggu, kemauan anak selalu diikuti, sehingga  

kemampuan sosial anak tidak berkembang contohnya di sekolah  anak tidak sabar 

dalam menunggu giliran , anak lebih mementingkan diri sendiri, dalam kegiatan 

kelompok  anak lebih suka bekerja sendiri dan  mendominasi permainan sehingga  

rebutan mainan, anak tidak mau bermain dengan teman, kurang menghargai hasil 

karya teman,  Ditambah lagi sarana dan prasarana serta metode guru yang kurang 
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menarik dalam penyajian pembelajaran sangat berpengaruh terhadap minat belajar 

anak .  

Untuk lebih rincinya berikut penulis tampilkan dalam bentuk tabel pencapaian 

kemampuan  sosial  dalam usia perkembangan 5-6 tahun di PAUD Aur Kencana 

selama  bulan Agustus  2014. 

Tabel 1. Data Awal Kemampuan Sosial  Anak di PAUD Aur Kencana Sunur 

Kecamatan Nan Sabaris 

NO 

  

Aspek Yang 

Diamati 

  

Tingkat  Pencapaian 

Total siswa Baik cukup  kurang  

f % f % f %   

1 kerjasama 2 20 3 30 5 50 10 

2 toleransi 1 10 4 40 5 50 10 

3 

menghargai  

hasil karya 

orang lain 3 30 3 30 4 40 10 

 

 Jumlah    60    100   140    

  Rata - rata   20   33,33   46,67   

Sumber : SKH Kelas Cery PAUD Aur Kencana Sunur bulan Agustus  2014 

      Tabel 1 memperlihatkan bahwa kemampuan sosial  anak  yang baik hanya 

mencapai angka 20%, kategori cukup 33,33%, dan sisanya 46,67% kategori kurang. 

Penelitian ini menggunakan permainan fun cooking untuk meningkatkan 

kemampuan sosial anak dalam judul “Peningkatan Kemampuan Sosial Anak Melalui 

Permainan Fun Cooking    di PAUD Aur Kencana Sunur Kecamatan Nan Sabaris 

Kabupaten Padang Pariaman” 
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 Permainan fun cooking adalah suatu suatu kegiatan dalam mengajak anak- anak 

peserta didik untuk belajar sambil bermain dalam membuat makanan atau minuman 

tanpa menggunakan api saat pembuatannya yang dapat dibuat dengan aman, mudah, 

cepat dan lezat. Kegiatan ini  membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan 

sosialnya karena kegiatan ini bisa dilakukan berkelompok  . 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukan di atas dapat diidentifikasi melalui 

beberapa faktor tidak berkembangnya kemampaun sosial anak PAUD Aur Kencana 

yaitu : 

1. Faktor Internal (dari dalam diri anak) 

a. Anak tidak mau bekerjasama dengan teman karena jarang dilibatkan dalam 

kegiatan dirumah. 

b. Anak lebih mementingkan diri sendiri karena kemauan anak selalu diikuti.  

c. Anak tidak menghargai hasil karya teman jarang dapat pujian dari orang 

yang ada dilingkungan rumah. 

d. Anak tidak sabar dalam menunggu giliran. 

2. Faktor Eksternal dari luar diri anak 

a. Orang tua: 

1) Larangan dari orang tua untuk main diluar rumah  karena alasan keamanan 

anak 
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2) Anak tidak dilibatkan dalam kegiatan di rumah dengan alasan hanya 

mengganggu pekerjaan rumah orang tua. 

3) Anak tidak diajak berinteraksi dengan lingkungan. 

b. Guru 

1) Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang berfavariasi. 

2) Kurang terciptanya lingkungan yang menyenangkan dalam suasana belajar 

anak disekolah. 

3) Kurangnya fasilitas atau media adalam pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi  yang dikemukakan, maka penulis membatasi masalah 

yang akan diteliti dan mengingat luasnya permasalahan yang akan diteliti  yaitu 

kurang  berfariasinya metode yang digunakan guru. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan permainan  fun cooking guna meningkatkan kemampuan sosial anak 

dalam kerjasama, toleransi, menghargai hasil karya orang lain di PAUD Aur Kencana 

Sunur Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam  

penelitian ini adalah “ Apakah dengan permainan fun cooking   dapat meningkatkan 

kemampuan sosial anak di PAUD Aur Kencana Sunur Kecamatan Nan Sabaris 

Kabupaten Padang Pariaman?” 
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E. Pemecahan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka rancangan pemecahan 

masalahnya yaitu melalui permainan fun cooking    dapat meningkatkan kemampuan 

sosial anak di PAUD Aur Kencana Sunur Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang 

Pariaman.  

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian  

1. Melihat gambaran peningkatan kemampuan sosial anak dalam hal  kerjasama 

melalui permainan  fun cooking . 

2. Melihat gambaran peningkatan kemampuan sosial anak dalam bertoleransi  

melalui permainan fun cooking . 

3. Melihat gambaran peningkatan kemampuan anak dalam hal menghargai hasil 

karya orang lain melalui permainan   fun cooking . 

G. Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah dengan permainan fun cooking  dapat meningkatkan kemampuan sosial 

anak dalam hal kerjasama? 

2. Apakah dengan permainan fun cooking  dapat meningkatkan kemampuan anak 

dalam hal bertoleransi? 

3. Apakah dengan permainan fun cooking  dapat meningkatkan kemampuan sosial 

anak dalam hal menghargai hasil karya orang lain? 
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H. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang 

terkait, seperti : 

1. Bagi anak didik yang terlibat sebagai subjek penelitian mempunyai implikasi 

langsung terhadap perubahan dan pengembangan kemampuan sosial anak dalam 

proses bermain yang akan diperoleh. 

2. Bagi guru Paud sebagai bahan masukan dalam mengembangkan sosial anak 

terutama dalam sikap kerjasama anak, toleransi dan menghargai hasil karya 

orang lain. 

3. Bagi penulis  sendiri untuk menambah wawasan dan pengalaman melalui 

kegiatan bermain terutama dalam mengembangkan sikap kerjasama  anak serta 

sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi prodi PAUD Jurusan Pendidikan  

Luar Sekolah . 

I. Definisi Operasional 

Agar dapat persamaan persepsi dalam memahami penelitian ini, maka peneliti 

perlu menjelaskan istilah-istilah yang dianggap penting sebagai berikut : 

1. Kemampuan sosial adalah : 

Menurut Afrinarti (2011), Kemampuan sosial anak adalah kecakapan anak 

dalam berinteraksi dengan teman sebaya yang menyangkut aspek kehidupan 

masyarakat dalam hal kerjasama, toleransi, menghargai hasil karya orang lain. 

Kemampuan sosial dalam penelitian ini adalah kecakapan anak dalam: 1. 

bekerjasama dimana pada penelitian ini anak mau bergabung dalam kegiatan 
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kelompok, mau berkomunikasi dengan teman, dan mau membersihkan tempat 

kerja bersama-sama. 2. Toleransi dimana pada penelitian ini anak tidak 

mengganggu teman saat bekerja, menggunakan peralatan bergantian, sabar 

menunggu giliran saat mengambil makanan yang dibuat . 3.  Menghargai hasil 

karya orang lain, pada penelitian ini anak mau memuji hasil karya teman, mau 

menggabungkan hasil karyanya  dengan orang lain, dan mau menikamati hasil 

karya teman. 

2. Permainan Fun Cooking 

Menurut Satyadarma (2011), Permainan fun cooking adalah suatu kegiatan 

dalam mengajak anak- anak peserta didik untuk belajar sambil bermain dalam 

membuat makanan dan minuman tanpa menggunakan api saat pembuatannya 

yang dapat dibuat dengan aman, mudah, cepat dan lezat.  

Menurut penelitian ini permainan Fun Cooking adalah suatu kegiatan 

berkelompok untuk membuat suatu makanan atau minuman yang baru dari bahan 

makanan yang sudah jadi yang mudah di dapat oleh anak yang bisa dilakukan 

secara bersama-sama tanpa menggunakan api sehingga bisa meningkatkan 

kemampuan sosial anak dalam hal kerjasama, toleransi, dan mengargai hasil 

karya orang lain. 

 

 


